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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Auditor Internal, Dukungan Auditee 

dan Hubungan Auditor Internal Dan Eksternal terhadap Efektivitas Audit Internal pada Inspektorat 

Daerah Provinsi Riau. Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

kuisioner, dokumentasi dan studi kepustakaan, dengan teknik nalisis data Regresi Berganda. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai auditor fungsional internal yang bekerja di kantor 

Inspektorat Daerah Provinsi Riau yang berjumlah 53 orang. Pengambilan sampel dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh atau sensus, sehingga sampel yang diperoleh dalam penelitian 

ini yaitu sebanyak 42 auditor internal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Auditor Internal 

dan Dukungan Auditee berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Audit Internal secara 

partial, sedangkan Hubungan Auditor Internal dan Eksternal tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap Efektivitas Audit Internal. Berdasarkan  uji  F,  disimpulkan  bahwa Kompetensi Auditor 

Internal, Dukungan Auditee, dan Hubungan Auditor Internal Dan Eksternal secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Audit Internal. Berdasarkan hasil pengujian Koefisien 

Determinasi (R2) sebesar 73,5% variabel Efektivitas Audit Internal dipengaruhi oleh Komptensi 

Auditor Internal, Dukungan Auditee dan Hubungan Auditor Internal Dan Eksternal, sedangkan sisanya 

26,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Kata kunci: Kompetensi Auditor Internal, Dukungan Auditee, Hubungan Auditor Internal Dan Eksternal, 
Efektivitas Audit Internal 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of Internal Auditor Competence, Auditee Support and Internal and 
External Auditor Relationships on Internal Audit Effectiveness at the Riau Provincial Inspectorate. The method 
in this study is quantitative with questionnaire data collection techniques, documentation and literature studies, 
with Multiple Regression data analysis techniques. The population in this study were all internal functional 
auditor employees working at the Riau Provincial Inspectorate office, totaling 53 people. Sampling using saturated 
or census sampling techniques, so that the sample obtained in this study was 42 internal auditors. The results of 
the study indicate that Internal Auditor Competence and Auditee Support have a significant positive effect on 
Internal Audit Effectiveness partially, while Internal and External Auditor Relationships do not have a partial 
effect on Internal Audit Effectiveness. Based on the F test, it is concluded that Internal Auditor Competence, 
Auditee Support, and Internal and External Auditor Relationships together have a significant effect on Internal 
Audit Effectiveness. Based on the results of the Determination Coefficient (R2) test, 73.5% of the Internal Audit 
Effectiveness variable is influenced by Internal Auditor Competence, Auditee Support and Internal and External 
Auditor Relations, while the remaining 26.5% is influenced by other variables not examined in this study. 

Keywords: Internal Auditor Competence, Auditee Support, Internal and External Auditor Relationship, 
Internal Audit Effectiveness. 

 

PENDAHULUAN 



Asepma Hygi Prihastuti, et al. Pengaruh Kompetensi Auditor Internal, Dukungan.... 

Hal: 248-260 

DOI: https://doi.org/10.55336/jpb.v6i1.311 

249   Copyright © 2025 pada penulis 

 

Audit merupakan kegiatan yang dilakukan dalam bentuk pemeriksaan, pengujian 
suatu pernyataan dan data guna memberikan suatu pendapat. Awalnya auditor internal 
dalam suatu lembaga   hanya berfungsi sebagai watchdog yang terbatas pada pengendalian 
internal serta kepatuhan laporan keuangan. Namun seiring waktu, fungsi audit internal 
tumbuh secara signifikan sebagai badan yang memberikan jasa konsultasi serta katalis dalam 
fungsi manajemen resiko dalam suatu lembaga. Kebutuhan terhadap adanya audit internal 
pada saat sekarang ini tidak hanya terbatas pada sektor privat saja, sektor publik juga 
diharapkan memiliki audit internal yang efektif agar tujuan organisasinya dapat tercapai. 

Efektivitas audit internal diharapkan memiliki faktor yang berkontribusi seperti 
kompetensi dari tim internal audit, independensi dari internal audit, dukungan manajemen, 
dan kualitas audit internal (Rudhani, et al, 2017). Fungsi audit internal yang efektif bertujuan 
untuk mencapai tujuan utamanya, yang terdiri dari menciptakan nilai tambah dan 

meningkatkan kinerja organisasi yakni melalui pendekatan yang tertib dan disiplin. Dengan 

kata lain fungsi internal audit yang efektif akan memberikan dukungan terhadap tercapainya 
tujuan organisasi yang dalam hal ini adalah pemerintah daerah. Efektivitas audit internal 
sebagai konsep berbasis risiko yang membantu organisasi untuk mencapai tujuannya dan 
secara positif mempengaruhi kualitas tata kelola organisasi. Auditor internal diharapkan 
mampu memeriksa dan mengevaluasi aktivitas-aktivitas yang ada di organisasi, dan 
menentukan tingkat efektivitas dan efisiensi dari kegiatan operasional suatu organisasi,  maka 
sebagai auditor internal harus memiliki sikap yang tidak memihak dan menghindari 
kemungkinan timbulnya pertentangan (conflict of interest). 

Kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh auditor internal pada sektor publik, 
khususnya pemerintahan dilakukan untuk memperoleh keyakinan bahwa pelaksanaan 
kegiatan/pekerjaan telah dilakukan sesuai dengan rencana awal. Pengawasan ini dilakukan 
oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yang dalam hal ini adalah Inspektorat 
provinsi/kabupaten/kota yang bertanggung jawab langsung kepada kepala daerah dan 
secara teknis administratif mendapat pembinaan dari sekretaris daerah serta diharapkan 
independen dari pengaruh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) lain. Dalam Peraturan 
Pemeritah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern 
Pemerintah dijelaskan bahwa pengawasan intern adalah seluruh proses kegiatan audit, 
review, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan 
tugas dan fungsi organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai bahwa 
kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolak ukur yang telah ditetapkan secara efektif dan 
efisien untuk kepentingan pimpinan dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 
baik. Dalam pelaksanaannya, pimpinan dibantu Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 
(APIP), yang terdiri dari: BPKP, Inspektorat Jenderal, Inspektorat Provinsi, dan Inspektorat 
Kabupaten/Kota. 

Eksitensi dan fungsi Inspektorat Provinsi berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 60 
Tahun 2008 dalam melakukan pengawasan terhadap seluruh kegiatan dalam rangka 
penyelenggaran tugas dan fungsi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi yang di danai 
dengan APBD Provinsi serta melakukan reviu atas laporan keuangan pemerintah daerah 
provinsi sebelum disampaikan Gubernur kepada Badan Pemeriksa Keuangan  Republik  
Indonesia. Sedangkan  peran inspektorat selaku internal audit pemerintah lainnya untuk 
memperkuat dan menunjang efektivitas Sistem Pengendalian Intern (SPI) selain sebagai 
pengawas intern atas penyelenggaraan sistem pengendalian internal pemerintah. Peraturan 
tersebut menggariskan bahwa  indikator kinerja Inspektorat dalam melakukan pembinaan 
penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern (SPI), antara lain: Penyusunan pedoman teknis 
penyelenggaraan SPIP, sosialisasi SPIP, dan Peningkatan kompetensi auditor aparat 
pengawasan intern pemerintah. 

Belum efektifnya pengawasan internal yang dilakukan oleh APIP terjadi hampir pada 
setiap level pemerintahan, terutama di lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi dan 
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Kabupaten/Kota di Indonesia umumnya, dan di Provinsi Riau pada khususnya. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah temuan dan tindaklanjut Inspektorat Daerah Provinsi Riau 3 tahun 
terakhir pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Jumlah temuan dan tindak lanjut di Inspektorat Daerah Provinsi Riau  
Tahun 2021-2023 

No Tahun Temuan Rekomendasi Selesai % 
Dalam 
Proses 

Belum 

1 2021 133 238 183 76,89 18 37 

2 2022 439 828 392 47,34 81 355 

3 2023 439 828 392 47,34 81 355 
   Sumber: Inspektorat Daerah Provinsi Riau, 2024 

Jumlah temuan Inspektorat pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dilingkungan 
pemerintah provinsi Riau dari tahun ke tahun tidak mengalami penurunan, selain 
disebabkan kurangnya efektivitas audit internal, hal ini juga disebabkan jumlah penugasan 
yang dilakukan oleh  Inspektorat Daerah provinsi Riau semakin banyak setiap tahunnya 
menyesuaikan dengan tugas fungsi, amanat Undang-Undang serta kenaikan anggaran di 
Inspektorat. 

Fungsi pengawasan dan pengendalian yang lemah merupakan akibat dari sistem 
audit internal yang tidak bekerja efektif. Keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan 
untuk meminimalisir praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme akan tercapai apabila 
monitoring system berjalan dengan baik, efektif, dan efisien, maka dari itu, monitoring system 
memiliki peran yang sangat penting dalam hal penyelenggaraan pemerintahan. Organisasi 
yang mempunyai kinerja internal audit yang efektif akan cenderung lebih baik untuk 
mendeteksi dan mencegah terhadap kecurangan dibandingkan suatu organisasi yang tidak 
memiliki fungsi tersebut. Audit internal yang efektif akan menunjang pencapaian tujuan 
organisasi. Secara lebih spesifik, kondisi dan kejadian tersebut mengindikasikan bahwa 
masih belum efektifnya fungsi audit internal di pemerintahan Indonesia, terutama 
Pemerintah Daerah. Fungsi audit internal yang efektif sangatlah penting karena berperan 
untuk mencapai tujuan institusi/organisasi. Dampak dari kurang efektifnya audit internal 
tersebut akan menghambat tercapainya tujuan organisasi dan pengimplementasian good 
governance khususnya pemerintah daerah. 

Berdasarkan Standar kinerja dari The Institute of Internal Auditors (IIA), auditor 
internal harus memiliki kompetensi yang memadai baik secara individu maupun kolektif, 
independen, dan patuh pada standar audit dan kode etik. Jabatan-jabatan di inspektorat 
atau lembaga pengawasan internal di suatu instansi pemerintahan kerap diisi oleh pejabat 
yang tidak memiliki kompetensi di bidang pengawasan, dan kadang-kadang di banyak 
tempat, inspektorat menjadi tempat pembuangan. Faktor subjektivitas menjadi penyebab 
inspektorat kerap tidak efektif menjalankan peran sebagai lembaga pengawasan internal. 
Tingkat kompetensi yang tinggi disertai dengan wawasan yang memadai serta 
keterampilan yang baik pada saat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dapat 
menjadi ukuran efektivitas suatu kinerja audit internal, khususnya dalam lingkungan tata 
kelola sektor publik. 

Menurut Alzeban dan Gwilliam (2014) dukungan dari auditee dapat menentukan 
kualitas dan efsiensi dari audit internal. Auditee adalah pihak organisasi yang diaudit. 
Auditee dalam lingkungan pemerintahan adalah manajemen dari sebuah organisasi yang 
menerima jasa audit oleh auditor pemerintah daerah. Dengan dukungan dari auditee, 
auditor internal dapat memperoleh sumber yang mencukupi untuk melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya. Manajemen organisasi yang diaudit (auditee) harus 
mempertimbangkan rekomendasi dari audit internal serta menyediakan laporan yang 
relevan untuk kepentingan perencanaan audit internal. 
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Hubungan antara auditor internal dan eksternal berpengaruh positif signifikan 
terhadap efektivitas audit internal menurut Alzeban dan Gwilliam (2014). Apabila 
hubungan antara auditor internal dengan auditor eksternal baik, maka terbentuk 
komunikasi dan kerjasama yang baik, yang memungkinkan terjadinya transfer knowledge 
yang akan meningkatkan kompetensi dari masing- masing auditor. 

Masalah utama yang akan dikaji dalam penelitian ini  bahwa efektivitas audit internal 
pada Inspektorat Daerah Provinsi Riau belum optimal, dikarenakan masih terdapat auditor 
internal yang belum update tentang peraturan, sistem dan teknologi terbaru, jumlah hari 
penugasan yang relatif sedikit dibandingkan dengan ruang lingkup  pemeriksaan  sehingga 
laporan hasil pemeriksaan  akan selesai lewat dari tanggal perencencanaan, serta auditee 
yang tidak kooperatif dan lambat dalam memberikan data yang dibutuhkan oleh auditor. 
Hal ini diduga antara lain dipengaruhi oleh faktor internal, berupa: Keahlian Profesional 
(kompetensi auditor), hubungan auditor internal dengan eksternal, serta faktor eksternal 
berupa Dukungan Auditee. 

 
METODE  

Penelitian ini dilakukan terhadap Auditor Internal yang ada pada Inspektorat Daerah 
Provinsi Riau, jalan Cut Nyak Dien di Pekanbaru periode Desember 2023 hingga Mei 2024. 
Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh auditor internal yang bekerja di inspektorat 
Provinsi Riau. Berdasarkan data yang didapat dari Sub bagian kepegawaian Inspektorat 
Provinsi Riau tahun 2024, jumlah keseluruhan auditor Inspektorat pada saat dilakukan 
penelitian yaitu sebanyak  53 auditor.  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh 
atau sensus, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel (Sugiyono, 2018). Sebagai sampel dengan faktor utama adalah pegawai fungsional 

auditor yang ada di Inspektorat Daerah provinsi Riau. Dari 53 kuesioner yang disebarkan, 42 

kuisioner yang kembali dan dijadikan sampel dalam penelitian ini.  
Variabel dalam penelitian ini, yaitu Kompetensi Auditor Internal (X1), Dukungan Auditee 

(X2), dan Hubungan Antara Auditor Internal dan Eksternal (X3), serta Efektivitas Audit 
Internal (Y). Pengukuran tersebut dilihat pada table 2 berikut ini: 

Tabel 2. Variabel Penelitian 
Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

Pengukuran 

Efektivitas    
Audit Internal 
(Y) 

Efektivitas  audit adalah 
suatu alat yang 
mengukur 
keberhasilan suatu 
organisasi dalam 
mencapai tujuannya. 
Suatu organisasi dapat 

dikatakan mencapai 
tujuannya jika 
organisasi tersebut 
sudah berjalan dengan 
efektif 
(Sumber: Alzeban & 
Gwilliam, 2014) 

a. Kemampuan dalam 
merencanakan 

b. Peningkatan produktivitas 
c. Penilaian konsistensi hasil 

dengan tujuan yang ditetapkan 
d. Pelaksanaan rekomendasi 
e. Evaluasi dan peningkatan 

manajemen resiko 
f. Evaluasi system pengendalian 

internal 
g. Rekomendasi dalam rangka 

perbaikan 

Ordinal 

Kompetensi 
Auditor    
Internal (X1) 

Kompetensi adalah 
seorang auditor internal 
harus memiliki 
keahlian, keterampilan 
dan berpengalaman 

Pengetahuan: 
a. Pengetahuan prosedur dalam 

pemeriksaan (pengauditan) 
b. Pengetahuan        dalam                  

teknik pemeriksaan 

Ordinal 
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dalam memahami     
kriteria dan     
menentukan jumlah   
bahan   bukti yang     
dibutuhkan untuk     
dapat mendukung 
kesimpulan yang akan 
diambilnya. 
(Sumber: Peraturan 
Menteri Negara 
Pendayagunaan 
Aparatur     Negara 
Nomor: PER/220/M. 
PAN/7/2008, BADARA   
& SAIDIN: 2013, Standar   
Audit Intern Pemerintah 
Indonesia: 2014, Standar   
Audit Intern Pemerintah 
Indonesia: 2014, Rahayu   
& Suhayati: 2013). 

c. Pengetahuan      dalam prinsi-
prinsip manajemen 

d. Pengetahuan dasar dari 
berbagai pengetahuan seperti     
akuntansi, ekonomi,     
hokum perdagangan, 
perpajakan, keuangan, metode-
metode kuantitatif dan sistem 
informasi yang 
dikomputerisasi. 

Pengalaman: 
a. Auditor profesional memiliki 

pengalaman audit selama 5 
tahun lebih. 

b. Auditor internal 
berpengalaman akan lebih 
tepat dalam mengindikasi 
kesalahan. 

c. Auditor internal 
berpengalaman akan lebih 
tepat dalam memberikan 
rekomendasi yang tepat waktu. 

Kemampuan: 
a. Auditor harus memiliki 

kemampuan lebih dalam 
memproses informasi sesuai 
dengan yang dibutuhkan. 

b. Auditor berpengalaman 
memberikan kemampuan 
pengambilan keputusan yang 
tepat dengan baik dalam     
menjalankan auditnya. 

Pelatihan: 
a. Auditor wajib mengikuti   

pendidikan dan pelatihan 
sertifikasi jabatan fungsional 
auditor (JFA) yang sesuai 
dengan jenjangnya dan/atau 
sertifikasi lain di bidang 
pengawasan intern pemerintah. 

b. Auditor wajib memiliki 
pengetahuan  dan  akses 
atas informasi teraktual dalam     
standar, metodologi, prosedur, 
dan teknik. Pendidikan 
profesional berkelanjutan     
dapat diperoleh           melalui 
keanggotaan            dan 
partisipasi            dalam asosiasi     
profesi, pendidikan     sertifikasi 
jabatan          fungsional auditor, 
konferensi, seminar, kursus-
kursus, program pelatihan di 

kantor sendiri, dan partisipasi 
dalam proyek penelitian yang 
memiliki substansi di bidang 
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pengawasan intern. 

Dukungan 
Auditee (X2) 

Dukungan       auditee 
merupakan komitmen 
untuk mendukung 
auditor internal dalam 
melaksanakan audit. 
(Sumber: Sari & 
Haryanto, 2017) 

a. Menanggapi serta 
mempertimbangkan input 
dari auditor internal 

b. Pemberian informasi yang jelas 
dan sesuai fakta dari pegawai 
pemerintahan. 

c. Respon positif pegawai 
terhadap pelaksanan audit 
internal 

d. Kesadaran       pegawai 
pemerintahan akan pentingnya 
proses audit internal dalam 
mewujudkan kredibilitas 
instansi. 

e. Memberikan kebebasan 
terhadap auditor internal untuk 
memperoleh sumber yang 
mencukupi dalam rangka 
melaksanakan kewajiban dan 
tanggung jawab mereka. 

Ordinal 

Hubungan 
Antara Auditor 
Internal dan 
Eksternal (X3) 

Auditor internal dan 
auditor eksternal 
merupakan alat 
pengendalian dalam 
mencapai          tujuan 
Pemerintah                           
daerah. 
(Sumber: Alzeban & 
Gwilliam, 2014) 

a. Sikap terhadap auditor 
eksternal. 

b. Koordinasi         antara auditor 
internal dan auditor eksternal. 

c. Membahas kepentingan 
bersama pembahasan rencana 
audit. 

d. Ketergantungan auditor 
eksternal terhadap pekerjaan 
auditor internal. 

e. Frekuensi    pertemuan antara 
auditor internal dan auditor 
eksternal. 

f. Pertukaran kertas kerja laporan 
keuangan antara auditor 
internal dan eksternal. 

Ordinal 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan pada Auditor Internal yang ada 
pada Inspektorat Daerah Provinsi Riau di tahun 2024 yang  dilakukan   di   kantor   Inspektorat   
Daerah   Provinsi   Riau Jl. Cut Nyak Dien No.1, Pekanbaru.  
 
Hasil Deskriptif Penelitian 

Tabel 3. Pengumpulan Data 

Keterangan Jumlah Persentase 

Kuesioner yang disebar/ diberikan 53 100% 

Kuesioner yang kembali 42 79% 

Kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian 

42 79% 

          Sumber Data: Data Olahan, 2024 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa jumlah kuisioner yang disebar sebanyak 53 

kuisioner sesuai dengan jumlah populasi, tetapi yang kembali berjumlah 42 kuisioner (sekitar 
79%). Hal ini disebabkan kesibukan auditor di Inspektorat Daerah provinsi Riau yang sering 
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melakukan pengawasan ke seluruh Kabupaten yang ada di provinsi Riau secara bergantian 
sehingga tidak semua kuisioner dikembalikan. 

Tabel 4. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 25 59,5% 

Perempuan 17 40,5% 
        Sumber Data: Data Olahan, 2024 

Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat diketahui bahwa auditor/pemeriksa Inspektorat 
Daerah Provinsi Riau yang menjadi responden, paling banyak berjenis kelamin pria sebanyak 
25 orang (59,5%) dan berjenis kelamin wanita sebanyak 17 orang (40,5%). 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Bekerja 

Lamanya Bekerja Jumlah Persentase 

3-5 tahun 10 23.6% 

6-8 tahun 19 45,2% 

9-11 tahun 7 16,7% 

>11 tahun 6 14,3% 

   Sumber Data: Data Olahan, 2024 
Berdasarkan tabel 5 berikut memperlihatkan bahwa auditor/pemeriksa Inspektorat 

Daerah provinsi Riau mempunyai masa kerja paling banyak diatas 11 tahun sebanyak 6 
orang (14,3%), lalu 9-11 tahun sebanyak 7 orang (16,7%), 6-8 tahun sebanyak 19 orang (45,2%), 
serta dibawah 3-5 tahun sebanyak 10 orang (23,6%). 

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur Jumlah Persentase 

26-35 tahun 5 11,9% 

36-55 tahun 36 85,7% 

>55 tahun 1 2,4% 

Sumber Data: Data Olahan, 2024 
Berdasarkan tabel 6 menunjukan bahwa auditor/pemeriksa Inspektorat Daerah 

Provinsi Riau memiliki usia di atas 55 tahun sebanyak 1 orang (2,4%), lalu 36-55 tahun sebanyak 
36 orang (85,7%), dan 25-35 tahun sebanyak 5 orang (11,9%). 

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

Diploma 3 (Ahli Madya) 4 9,5% 

Strata 1 (Sarjana) 19 45,2% 

Strata 2 (Master) 21 50% 

Strata 3 (Doktoral) 0 0% 

 Sumber Data: Data Olahan, 2024 
Berdasarkan tabel 7 diatas memperlihatkan bahwa auditor/pemeriksa Inspektorat 

Daerah Provinsi Riau memiliki tingkat pendidikan tertinggi Pasca sarjana/magister sebanyak 
21 orang (50%), sarjana sebanyak 19 orang (45,2%), dan ahli madya sebanyak 4 orang (9,5%). 

 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  
 Hasil perhitungan uji normalitas data dengan menggunakan One Sample Kolmogorof-
Smirnov Test disajikan pada tabel 8 berikut ini: 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
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N 42 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.30858496 

Most Extreme Differences Absolute .125 

Positive .125 

Negative -.108 

Test Statistic .125 

Asymp. Sig. (2-tailed) .095c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data Olahan, 2024 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov Smirnov maka variabel yang terdapat dalam 
penelitian ini dinyatakan normal, hal ini didukung oleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang lebih 
tinggi dari 0,05 yaitu sebesar 0,095. 
 
Uji Multikolinearitas 

Hasil perhitungan uji multikolinearitas disajikan pada tabel 9 berikut ini: 
Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 .356 2.812 

X2 .447 2.239 

X3 .505 1.979 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Olahan, 2024 

Dikatakan terbebas dari masalah multikolinearitas yaitu nilai tolerance > 0,1 dan nilai 
VIF < 10. Hasil yang didapatkan pada tabel 9 menunjukkan nilai tolerance > 0,1 serta nilai VIF 
< 10 maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

 
Uji Heterokedastisitas 

Tabel 10. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .851 1.393  .610 .545 

X1 -.026 .046 -.142 -.573 .570 

X2 .221 .088 .557 2.512 .061 

X3 -.100 .071 -.296 -1.421 .163 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Data Olahan, 2024 

Uji glejser adalah salah satu uji yang dapat digunakan untuk pengujian 
heterokedastisitas. Syarat pengujian yakni nilai Sig > 0,05. Hasil dari pengujian pada tabel 10 
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menunjukkan bahwa nilai Sig X1 sebesar 0,570>0,05, nilai Sig X2 sebesar 0,061>0,05, dan nilai 
Sig X3 sebesar 0,163>0,05 sehingga model regresi dikatakan terbebas dari masalah 
heterokedastisitas.   
 
Hasil Uji Regresi Berganda 

Model analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan adalah 
analisis regresi berganda dengan bantuan software SPSS 25. Analisis regresi linear berganda 
menunjukkan pengaruh hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen.  

Tabel 11. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.353 2.276  2.791 .008 

X1 .297 .075 .556 3.977 .000 

X2 .449 .144 .390 3.122 .003 

X3 -.037 .115 -.038 -.324 .748 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data Olahan, 2024 
Berdasarkan tabel 11, maka didapat persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 6,353 + 0,297 X1 + 0,449 X2 - 0,037X3 + ε 
1. Nilai konstanta sebesar 6,353 dengan parameter positif menunjukkan bahwa variable 

independen yang terdiri dari Kompetensi Auditor Internal, Dukungan Auditee, dan 
Hubungan Auditor Internal dan Eksternal, maka nilai dari Efektivitas Audit Internal pada 
Inspektorat Daerah Provinsi Riau sebesar 6,353.  

2. Nilai koefisien X1 atau Kompetensi Auditor Internal menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar 0,297 menunjukkan bahwa jika Kompetensi Auditor Internal mengalami kenaikan 
sebesar satu satuan, maka akan mampu meningkatkan Efektivitas Audit Internal sebesar 
0,297 satuan dengan asumsi bahwa variable lain konstan atau tetap.  

3. Nilai koefisien X2 atau Dukungan Auditee menunjukkan koefisien yang positif sebesar 
0,449 menunjukkan bahwa jika Dukungan Auditee mengalami kenaikan sebesar satu 
satuan, maka akan mampu meningkatkan Efektivitas Audit Internal sebesar 0,449 satuan 
dengan asumsi bahwa variable lain konstan atau tetap. 

4. Nilai koefisien X3 atau Hubungan Auditor Internal dan Eksternal menunjukkan koefisien 
yang negatif sebesar 0,037 menunjukkan bahwa jika Hubungan Auditor Internal dan 
Eksternal mengalami penurunan sebesar satu satuan. 

 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel 
berdasarkan signifikan 0,05 dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df (n-k-1) = 42-3-1 = 38 (n 
adalah jumlah data dan k adalah variabel independen), sehingga ttabel yang diperoleh dari tabel 
statistik adalah sebesar 2,02439. Apabila thitung < ttabel maka H0 ditolak sedangkan apabila thitung 
> ttabel maka H0 diterima. 

Berdasarkan hasil thitung pada tabel 11 di atas, maka dapat dijelaskan pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut:  
1. Variabel Kompetensi Auditor Internal (X1) memiliki nilai thitung yang lebih besar dari nilai 

ttabel (3,977>2,02439) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Kompetensi Auditor Internal berpengaruh secara partial 
terhadap Efektivitas Audit Internal.  
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2. Variabel Dukungan Auditee (X2) memiliki nilai thitung yang lebih besar dari nilai ttabel 
(3,122>2,02439) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05 (0,003<0,05), hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Dukungan Auditee berpengaruh secara parsial terhadap 
Efektivitas Audit Internal.  

3. Variabel Hubungan Auditor Internal dan Eksternal (X3) memiliki nilai thitung yang lebih 
kecil dari nilai ttabel (0,038<2,02439) dan taraf signifikan yang lebih besar dari 0,05 
(0,748>0,05), hal ini menunjukkan bahwa variabel Hubungan Auditor Internal dan 
Eksternal tidak berpengaruh secara parsial terhadap Efektivitas Audit Internal.  

 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 Hasil pengujian bersama Variabel Kompetensi Auditor Internal (X1), Dukungan 
Auditee (X2) dan Hubungan Auditor Internal dan Eksternal (X3) terhadap Efektivitas Audit 
Internal (Y) menggunakan alat uji statistic metode Fisher (uji F) pada tingkat kepercayaan 
signifikan 0,05. Kriteria pengujian adalah dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel yang 
dapat diketahui dengan mengitung df1 (jumlah total variabel-1) = 4-1 = 3, dan df2 (n-k-1)= 
(42-3-1) = 38 (n adalah jumah data dan k adalah jumlah variabel independen), sehingga Fhitung 
> Ftabel maka H0 ditolak, dan apabila Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima. Berdasarkan pengujian 
diperoleh output ANOVA pada tabel berikut ini:  

Tabel 12. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 607.393 3 202.464 35.209 .000b 

Residual 218.512 38 5.750   

Total 825.905 41    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
Sumber: Data Olahan, 2024 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 12, diperoleh nilai Fhitung sebesar 35,209 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), sedangkan Ftabel pada tingkat kepercayaan 5% (α = 0,05) 
adalah sebesar 2,85. Hal ini berarti Fhitung>Ftabel (35,209>2,85). Perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa variabel Kompetensi Auditor Internal (X1), Dukungan Auditee (X2) dan 
Hubungan Auditor Internal dan Eksternal (X3) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Efektivitas Audit Internal (Y). 

 
Uji Koefisien Determinasi 
            Koefisien determinasi (R2) merujuk kepada kemampuan dari variabel independen (X) 
dalam menerangkan variabel dependen (Y). Nilai R koefisien determinasi berkisar di antara 
nol sampai dengan satu. Uji koefisien determinasi(R2) dapat dilihat pada tabel 13 berikut: 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .858a .735 .715 2.39798 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
Sumber: Data Olahan, 2024 

Berdasarkan tabel 13 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,735 atau 73,5%. Besarnya nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa 
variabel independen yang terdiri dari Kompetensi Auditor Internal, Dukungan Auditee dan 
Hubungan Auditor Internal dan Eksternal mampu menjelaskan variabel dependen, yaitu 
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Efektivitas Audit Internal sebesar 73,5%, sedangkan sisanya sebesar 26,5% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN   
Pengaruh Kompetensi Auditor Internal Terhadap Efektivitas Audit Internal 

Berdasarkan hasil uji persial (uji t) diketahui Kompetensi Auditor Independen 
berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Audit Internal dengan nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel (3,977>2,02439) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Kompetensi Auditor Internal berpengaruh secara partial 
terhadap Efektivitas Audit Internal. Kompetensi Auditor Internal yang ada di Inspektorat 
Daerah Provinsi Riau dalam melakukan pemeriksaan dan pengawasan pada pemerintahan 
daerah sangat berpengaruh  terhadap  Efektivitas  Audit  Internal  dilingkungan  provinsi  
Riau. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Prakoso dan Ratmono (2015), 
Nainggolan (2019), Oktavian dan Ariana (2023) yang menyatakan bahwa kompetensi auditor 
berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal. 

Seorang auditor internal harus terus menambah pengetahuan mereka agar selalu 
update dengan ilmu dan peraturan-peraturan terbaru yang relevan dengan pengawasan. Agar 
menjadi seorang auditor internal yang lebih profesional, auditor internal juga harus menjadi 
lebih proaktif karena pada saat melakukan audit diharapkan auditor dapat melakukannya 
dengan lebih giat agar dapat melaksanakan tugasnya dengan benar pada saat menyusun 
temuan atau memberikan saran yang lebih nyata. Seorang auditor internal juga harus 
memiliki pendidikan dan sertifikasi keahlian yang memadai agar rekomendasi maupun 
konsultasi yang diberikan dapat membantu organisasi memperbaiki kesalahan maupun 
kekurangan dalam menjalankan fungsinya sesuai ketentuan untuk mencapai tujuan 
organisasi. 

 
Pengaruh Dukungan Auditee Terhadap Efektivitas Audit 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diketahui nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel 
(3,122>2,02439) dan taraf signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,003<0,05), hal ini menunjukkan 
bahwa variabel Dukungan Auditee berpengaruh secara parsial terhadap Efektivitas Audit 
Internal. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Nurfikasari (2017), Prakoso dan 
Ratmono (2015), Nainggolan (2019), dan Ariana (2023) yang menyatakan bahwa dukungan 
auditee berpengaruh positif tetapi terhadap efektivitas audit internal. 

Auditor internal dalam melakukan pengawasan membutuhkan informasi yang cukup 
sebagai bahan untuk melakukan audit. Konsultasi dan pengawasan yang dilakukan oleh 
auditor internal tidak lepas dari peran auditee yang ada pada suatu organisasi. Manajemen 
harus memberikan dukungan mereka dengan bekerja sama membantu proses pemeriksaan 
yang dilakukan oleh auditor internal dengan cara melengkapi dokumen-dokumen dan 
memberikan informasi yang valid agar laporan yang dihasilkan dalam pemeriksaan baik 
temuan maupun rekomendasinya benar-benar dapat dimanfaatkan OPD untuk memperbaiki 
kesalahan-kesalahan dalam menjalankan fungsi organisasi dan untuk mencapai tujuan 
organisasi secara efektif, efisien dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Apabila hal 
tersebut tercapai artinya telah auditor internal telah efektif dalam menjalankan pengawasan. 
 
Pengaruh   Hubungan  Auditor  Internal  dan   Eksternal  Terhadap Efektivitas Audit 

Berdasarkan hasil uji persial (uji t) diketahui Hubungan Auditor Internal dan Eksternal 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Audit Internal karena memiliki nilai thitung 
yang lebih kecil dari nilai ttabel (0,038<2,02439) dan taraf signifikan yang lebih besar dari 0,05 
(0,748>0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Primasta, Mega, 
Hasudungan, Robert (2019), yang menyatakan bahwa hubungan auditor internal dan 
eksternal berpengaruh negatif terhadap efektivitas audit internal. 
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Inspektorat Daerah Provinsi Riau sebagai auditor internal berperan sebagai 
perpanjangan tangan BPK (auditor eksternal) dalam mengkoordinir Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) menindaklanjuti temuan BPK yang penanggungjawabnya ada di bagian 
Sekertariat. Tidak ada hubungan secara langsung antara auditor internal dan eksternal dalam 
melakukan pemeriksaaan, karena ruang lingkup pemeriksaan telah diatur dalam Program 
Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) sehingga tidak terjadi tumpang tindih dalam melakukan 
pemeriksaan di OPD, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan auditor internal dan 
eksternal tidak berpengaruh terhadap efektivitas audit internal pada Inspektorat Daerah 
Provinsi Riau. 

 
PENUTUP 
Simpulan 

Pada pengujian hipotesis berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa 
Kompetensi Auditor Internal dan Dukungan Auditee berpengaruh positif signifikan terhadap 
Efektivitas Audit Internal secara partial, sedangkan Hubungan Auditor Internal dan 
Eksternal tidak berpengaruh secara parsial terhadap Efektivitas Audit Internal. Tetapi secara 
bersama-sama variabel independen berpengaruh positif dan siginifikan terhadap variabel 
dependen, yakni Efektivitas Audit Internal, dengan kemampuan variabel independen 
menjelaskan Efektivitas Audit Internal sebagai variabel dependen adalah sebesar 73,5%. 
Sedangkan sisanya sebesar 26,5% dipengaruhi oleh faktor lainnya  yang tidak termasuk 
di dalam penelitian ini.   
 
Saran 

Untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti variabel-variabel lain seperti 
Kualitas Audit dan Dukungan Manajemen yang mempengaruhi peningkatan Efektivitas 
Audit Internal. Penelitian ini hanya dilakukan di Kantor Inspektorat Daerah Provinsi Riau, 
untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti cakupan yang lebih luas. 
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